
 

 

 

LEMBAGA KAJIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

                            Institute For Human Resources Studies and Development 

                            Kalimantan Timur 

 

Sekretariat: Jl. Imam Bonjol RT. 33 RW. 12 Kelurahan Pelabuhan Kota Samarinda 

Prov. Kalimantan Timur - 75122 │ No HP : +62 853 8777 8390 

Nomor : 002/Lakpesdam-NU-Kaltim/XII/2021 Samarinda, 27 Desember 2021 

Lampiran : 2 (dua) Rangkap 

Perihal  : Permohonan Menjadi Narasumber 

Kepada Yth, 

Muhammad Ridwan Idris, M.Si. 

Di,- 

Samarinda 

 

Assalamu ’alaikum Wr.Wb. 

Salam silaturrahim kami sampaikan semoga kita semua selalu dalam lindungan Allah SWT dan diberi 

kekuatan dalam berkhidmah untuk menjalankan kegiatan sehari-hari. Amin.  

 

Sehubungan dengan kegiatan Pelatihan Moderasi Beragama bagi Aktivis Mahasiswa UINSI 

Samarinda yang diadakan oleh Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris (UINSI) 

Samarinda bekerja sama dengan Lakpesdam NU Kalimantan Timur yang akan dilaksanakan pada: 

 

Hari/Tanggal : Rabu-Jum’at, 29-31 Desember 2021 

Tempat : Ruang Pertemuan Rektorat UINISI Samarinda, Kampus II Samarinda 

   Seberang 

 

Maka dengan ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sahabat(i) untuk menjadi narasumber pada 

kegiatan tersebut. Atas kesediaannya kami sampaikan banyak terima kasih. ToR dan rundown acara 

terlampir. 

 

Wallahul Muwaffieq ilaa Aqwamith Tharieq 

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb. 

 

 

Pengurus Wilayah Lakpesdam NU Kalimantan Timur 

 

 

 

 

 

 

 

Asman Azis 

Ketua 

  

 

 

 

 

 

 

Randi M. Gumilang 

Sekretaris 
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Lampiran 1. 

 

Kerangka Acuan Kegiatan (KAK)  

Pelatihan Moderasi Beragama Bagi Aktivis Mahasiswa UINSI Samarinda 

Kerja Sama Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris (UINSI) Samarinda 

dan Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM) 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Kalimantan Timur  

 Tahun 2021 
 

 

Pendahuluan 

 

“Moderasi beragama” sebagai praktek keberagamaan dan sosial-kultural di tanah air bukanlah hal 

baru. Masyarakat Indonesia memiliki modal sosial dan kultural yang cukup kuat dan mengakar terkait 

hal ini. Kita biasa bertenggang rasa, toleran, menghormati persaudaraan, dan menghargai keragaman. 

Boleh dikata, nilai-nilai fundamental seperti itulah yang menjadi fondasi dan filosofi masyarakat di 

Nusantara dalam menjalani moderasi beragama. Nilai itu ada di semua agama karena semua agama 

pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang sama1. Dalam konteks diskursus 

keberagamaan Islam di Indonesia, ada banyak istilah yang secara substansi memiliki visi-misi dan 

semangat yang sama dengan istilah moderasi beragama, antara lain Islam rahmatan lil ‘alamin, Islam 

Nusantara, Islam berkemajuan, Islam wasathiyah, Islam berkebudayaan, dan lain sebagainya.  

 

Sebagai wacana publik di tingkat nasional bahkan di kancah global, moderasi beragama telah 

menggaung dengan cukup kuat paling tidak dalam 2 dasawarsa belakangan ini. Kementerian Agama 

RI mencanangkan tahun 2019 sebagai tahun moderasi beragama, dan Pemerintah Indonesia 

berkomitmen menempatkan moderasi beragama sebagai bagian tak terpisahkan dari Revolusi Mental 

dan Kabudayaan dan masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2020-20242. Pada level internasional, tahun 2003 di Jordan, diadakan International Assembly for 

Moderate Islamic Thought and Culture; tahun 2008 muncul Al-Qaradawi’s Center for Islamic 

Moderation and Renewal di Doha; tahun 2021 terbentuk Global Movement of Moderates Foundation 

(GMMF) di Kuala Lumpur; pendirian Institute Wasatiyyah Malaysia (IWM) di Kantor Perdana 

Menteri Malaysia di tahun 2013 yang diikuti dengan pembentukan International Institute of 

Wasatiyyah (IIW) di International Islamic University Malaysia. Dua perkembangan penting lainnya 

adalah Amman Message 2005 dan “A Common Word” 2007, serta Mecca Declaration pada Desember 

2005 dan Charter of Moderation in Religious Practice yang dikeluarkan Singapore’s Islamic Scholars 

and Religious Teachers Association di September 20033. Tentu saja, informasi dan berita terkait 

perkembangan moderasi beragama ini menarik dan penting di tengah wacana terorisme global yang 

juga belum surut.  

 

Dalam diskursus moderasi beragama yang dirumuskan oleh Kementerian Agama, paling tidak ada 4 

core yang menjadi substansi dan bahasan utama, yaitu toleransi, anti kekerasan (eksklusivisme dan 

terorisme berbasis agama), penguatan wacana kebangsaan, dan akomodatif terhadap agama dan tradisi 

lokal. Namun, Kementerian Agama menegaskan bahwa wacana moderasi beragama bukanlah wacana 

 
1Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama RI, 2019), h. v.  
2Ibid., h. vi.    
3Arief Subhan & Abdallah (Ed.), Konstruksi Moderasi Beragama: Catatan Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta (Jakarta: PPIM UIN Jakarta, 2021), h. iii.  
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final dan tidak boleh ada penafsir tunggal atas wacana tersebut. Diskursus moderasi beragama adalah 

wacana terbuka yang sangat mungkin bahkan perlu untuk dikritisi, disempurnakan, ditambah, 

dikurangi, bahkan direvisi agar mampu mengakomodir semua kepentingan anak bangsa, tentunya 

dengan catatan untuk memperkuat persaudaraan dan kebersamaan kita sebagai bangsa.  

 

Dalam rangka penguatan moderasi beragama ini, Kementerian Agama melakukan 3 strategi utama, 

yakni: pertama, sosialisasi gagasan, pengetahuan, dan pemahaman tentang moderasi beragama kepada 

seluruh lapisan masyarakat; kedua, pelembagaan moderasi beragama ke dalam program dan kebijakan 

yang mengikat; dan ketiga, integrasi rumusan moderasi beragama dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-20244.  

 

Sebagai bagin dari strategi ini, Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris (UINSI) 

Samarinda bekerjasama dengan Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(LAKPESDAM) Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Kalimantan Timur, akan 

melaksanakan pelatihan Moderasi Beragama yang akan menyasar aktivis-aktivis lembaga 

kemahasiswaan internal UINSI Samarinda.  

 

 

Tujuan 

 

Tujuan dari pembelajaran dan pelatihan moderasi beragama ini, adalah: 

 

▪ Mensosialisasi gagasan, pengetahuan, dan pemahaman tentang moderasi beragama kepada 

civitas akademika UINSI Samarinda, khususnya kalangan (aktivis) mahasiswa; 

▪ Membangun dan atau meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberagamaan yang moderat 

dan toleran di kalangan aktivis mahasiswa; 

▪ Membentuk mahasiswa menjadi agen yang mampu mentransfer semangat dan substansi 

keilmuan moderasi beragama ke sesama mahasiswa, civitas akademika lainnya, bahkan 

masyarakat pada umumnya. 

 

 

Waktu dan Tempat Pelatihan 

 

Kegiatan ini akan dilakukan pada: 

 

Hari/tanggal : Rabu-Jumat, 29-31 Desember 2021 

Waktu  : Jadwal Terlampir 

Tempat  : Ruang Pertemuan Rektorat UINSI Samarinda, Kampus II Samarinda Seberang  

 

 

Peserta 

 

Peserta pelatihan ini terdiri dari Aktivis lembaga kemahasiswaan internal UINSI Samarinda, 

berjumlah 80 orang.  

 

  

 

 

 
4Tim Penyusun Kementerian Agama RI, op.cit., h. iv.  
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Alur Pelatihan 

 

Pelatihan akan dilakukan dalam 3 hari penuh dari jam 08.30-17.00 WITA. Pelatihan akan 

menghadirkan narasumber-narasumber yang kompeten dengan bidang dan temanya masing-masing, 

dan akan didampingi oleh fasiltator yang akan mendinamisir jalannya pelatihan dan bertanggungjawab 

atas keseluruhan materi di kelas. 

 

 

Penutup 

 

Demikian ToR Pelatihan ini dibuat sebagai acuan bagi semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

kegiatan ini. 

 

 

Samarinda, 1 September 2021 
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Lampiran 2. 

Rundown TOT Moderasi Beragama 

UINSI Samarinda – Lakpesdam NU Kaltim 

 

Hari/Tanggal  Waktu Kegiatan/Materi Narasumber  Pendamping/Moderator 1 Pendamping/Moderator 2 
Pengelola 

Kelas 1 
Pengelola 

Kelas 2 

Rabu 
29/12/2021 

08.30 - 08.45 Ice Breaking  Panitia   

Denis Mei 

08.46 - 09.15 Kontrak Belajar dan Perkenalan  Asman Azis & Diajeng Laily   

09.16 - 11.00 
Materi 1: Moderasi Beragama dalam 
Bingkai Kebhinekaan di Indonesia  

Hudriansyah Rahman, Lc., M.A.  Sabiruddin Khairul Rijal 

11.01 - 12.45 
Materi 2: Prinsip-Prinsip Dasar Moderasi 
Beragama dalam Islam 

Moh. Yusrul Hana, M.Pd. Julkarnain Saifullah Fadli 

12.46 - 13.30 Ishoma     

13.31 - 14.30 Review materi   Hajriana Sabiruddin 

14.31 - 16.00 
Materi 3: Moderasi Beragama dan 
Komitmen Kebangsaan 

Muhammad Ridwan Idris, M.Si. Miftahur Ridho Khairul Rijal 

Mazidah Putra 
16.01 - 16.15 Shalat Ashar     

16.16 - 17.15 Review materi   Julkarnain Miftahur Ridho 

           

Kamis 
30/12/2021 

08.30 - 08.45 Ice Breaking  Panitia    

Denis Mei 

08.46 - 10.30 
Materi 4: Moderasi, Keberagamaan, dan 
Potensi Fanatisme/Terorisme di Indonesia  

Dr. Akhmad Muaddin, M.Pd. Miftahur Ridho Nurul Aini 

10.31 - 12.30 
Materi 5: Menggali Substansi Moderasi 
Beragama dalam Jejak Tradisi Lokal 
Nusantara  

Dr. Syamsul Maarif, M.A. Hudriansyah Rahman Hajriana 
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12.31 - 13.30 Ishoma     

13.31 - 14.30 Review materi   Miftahur Ridho Hajriana 

14.31 -16.00 
Materi 6: Aktivisme Gerakan Moderasi 
Beragama 

Hudriansyah Rahman, Lc., M.A. & 
Khairul Rijal, M.Pd. 

Julkarnain Nurul Aini 

Mazidah Putra 
16.01 -16.15 Shalat Ashar     

16.16 -17.15 Diskusi dan Review   Saifullah Fadli Sabiruddin 

           

Jum’at 
31/12/2021 

08.30 - 08.45 Ice Breaking  Panitia    

Denis Mei 

08.46 - 10.15 
Materi 7: Moderasi Beragama dalam 
Perspektif Ekonomi, Politik, dan Sosial 

Asman Azis, S.Th.I., M.A. & 
Herdiansyah Hamzah, S.H., L.L.M. 

Fuad Fansuri Hajriana 

10.16 - 11.45 
Materi 8: Nonton dan Diskusi Film "The 
Last Bissu: Sacred Transvestites of I La 
Galigo” 

Asman Azis, S.Th.I., M.A. Saifullah Fadli Sabiruddin 

11.46 - 13.00 Istirahat (Shalat Jumat & Makan Siang)     

13.00 - 14.00 Refleksi dan Testimoni Peserta 
Julkarnain, M.A. & Khairul Rijal, 
M.Pd. 

Hajriana Miftahur Ridho 

Mazidah Putra 14.00 - 15.00 Rencana Tindak Lanjut (RTL) 
Miftahur Ridho, M.Si. & Saifullah 
Fadli, M.A. 

Nurul Aini Sabiruddin 

15.01 Penutupan Asman Azis, S.Th.I., M.A.   

TOTAL JPL 

 


